
BAB I. PENDAHULUAN 

 

I.1 Latar Belakang  

Keraton Sambaliung adalah salah satu dari 2 peninggalan sejarah dari Kerajaan Islam 

Berau yang berada di Kecamatan Sambaliung Kabupaten Berau, kini bangunan yang 

telah berdiri dari tahun 1881 ini telah dialih fungsikan menjadi Museum Sejarah 

Kesultanan Sambaliung sejak tahun 1960. 

Pengalih fungsian keraton menjadi museum sejarah ini secara tidak langsung pula 

menjadikan Bangunan Keraton Kesultanan Sambaliung sebagai salah satu objek wisata 

yang ada di Kabupaten Berau sendiri, namun seiring perkembangan dan pembangunan 

infrastruktur objek wisata lain yang ada di Kabupaten Berau fokus pemerintah untuk 

menata Keraton Sambaliung sebagai salah satu objek wisata sejarah saat ini dirasa 

kurang apabila dibandingkan dengan objek-objek wisata lain yang ada di Kabupaten 

Berau. 

Kurangnya perhatian dari pemerintah Kabupaten Berau terhadap pengelolaan Keraton 

Sambaliung dapat dilihat di Museum Kesultanan Sambaliung sendiri yang masih 

minim penataan informasinya, bahkan beberapa panel informasi masih belum tersedia 

di area dalam maupun luar bangunan museum. Hal tersebut mengakibatkan sulitnya 

para wisatawan yang berkunjung untuk mendapatkan informasi mengenai lokasi-lokasi 

yang ingin dituju, indentifikasi akan suatu ruangan dan mengetahui apa saja peraturan 

yang ada berlaku di museum. 

Dalam perancangan ini bertujuan untuk menyediakan informasi yang bertujuan untuk 

memberikan petunjuk arah lokasi, pengidentifikasian dari ruangan-ruangan yang ada 

di museum dan peraturan-peraturan yang berlaku bagi para pengunjung yang datang 

ke Museum Keraton Kesultanan Sambaliung, dengan menggunakan symbol-simbol 

yang mana merupakan media untuk berinteraksi.  

Dari pernyataan diatas ditarik kesimpulan bahwa penataan infromasi untuk Museum 

Keraton Kesultanan Sambaliung pada saat ini sangat dibutuhkan. 



I.2 Identifikasi Masalah  

Dari pemaparan yang telah disampaikan pada latar belakang, dapat disimpulkan 

beberapa hal yang menjadi poin indetifikasi masalah sebagai berikut ; 

 Penataan infromasi Museum Keraton Sambaliung yang masih kurang baik. 

 Tidak tersedianya infromasi yang mengakibatkan sulitnya memahami posisi, letak 

dan peraturan yang ada di museum. 

 Sulitnya mengakses informasi petunjuk arah, penanda ruatu ruang dan aturan-

aturan yang beraku saat berda di Museum Keraton Kesultanan Sambaliung. 

 Tidak adanya fasilitas yang memuat informasi petunjuk arah,  penanda ruangan 

dan aturan-aturan yang berlaku di Museum Keraton Kesultanan sambaliung 

I.3 Rumusan Masalah 

Bagaimana mengedukasi para wisatawan yang berkunjung ke Keraton Kesultanan 

Sambaliung mengenai informasi tentang petunjuk arah, penentuan ruangan dan 

peraturan yang berlaku di area Musuem Keraton Kesultanan Sambaliung. 

I.4 Batasan Masalah 

Adapun fokus dari perancangan ini ialah penataan ulang informasi yang ada di Museum 

Keraton Kesultanan Sambaliung yang didalamnya memuat hal-hal mengenai direksi, 

regulasi dan indentifikasi dengan menggunakan penayampaian verbal dan visualisasi 

yang lebih baik sehingga dapat dengan mudah dimaknai dan dipahami oleh pengunjung 

Museum Keraton Kesultanan Sambaliung. 

I.5 Tujuan Perancangan Dan Manfaat Perancangan 

I.5.1 Tujuan Perancangan 

Adapun tujuan dari Perancangan Informasi Museum Keraton Kesultanan Sambaliung 

ialah sebagai berikut ; 

 Mengedukasi pengunjung  Museum Keraton  Kesultanan Sambaliung 



 Menciptakan produk kreatif dalam bentuk karya informasi yang mana mampu 

memudahkan wisatawan yang berkunjung ke Museum Keraton Kesultanan 

Sambaliung. 

 Memberikan rasa nyaman kepada wisatawan yang berkunjung ke Museum 

Keraton Kesultanan Sambaliung. 

 Turut berkerja sama guna mengoptimalkan fasilitas pada bangunan sejarah 

Museum Keraton Kesultanan Sambaliung sebagai salah satu destinasi wisata 

sejarah yang ada di Kebupaten Berau. 

I.5.2 Manfaat Perancangan 

Adapun manfaat dari Perancangan Informasi Museum Keraton Kesultanan Sambaliung 

ini ialah sebagai berikut ; 

A. Bagi Penulis 

Menambah wawasan dan pengetahuan mengenai Kabupaten Berau Khususnya 

Keraton Kesultanan Sambaliung yang pada akhirnya dapat menimbulkan rasa 

untuk melestarikan Keraton Sambaliung sebagai objek sejarah yang ada di 

Kabupaten Berau. 

B. Bagi Masyarakat 

Dengan penataan informasi yang lebih baik ini diharapkan mampu membantu 

memudahkan untuk menemukan wisatawan untuk mengetahui tentang tempat 

atau ruangan, penunjuk arah dan pertauran yang berlaku di bangunan museum 

ini dengan efektif dan efisien. 

 

 


